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ABSTRAK 
Usaha Masyarakat Kecil Menengah (UMKM) salah satu usaha yang diharapkan dan dapat 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Indonesia. Salah satu bisnis UMKM kripik tempe 
Ardani di Desa Purwantoro, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Keripik tempe diproduksi dengan 
memperhatikan kualitas bahan, cita rasa yang pas dan potongan tempe tipis. Standar potongan tempe 
yang relative sama membuat kripik tempe renyah dan lezat. Persoalannya UMKM Ardani dalam 
proses pengirisan tempe masih menggunakan manual dengan diiris pakai pisau biasa, sehingga hasil 
irisan tidak sama atau standar dan memerlukan waktu yang cukup lama. Pengabdian masyarakat 
yang dijalankan ini bertujuan untuk membuat mesin pengiris tempe otomatis; meningkatkan 
produksi kripik tempe; dan mengetahui  efesiensi  mesin  pengiris  tempe otomatis. Metode 
pelaksanaan dalam pembuatan mesin pengiris tempe otomatis yaitu merancang mesin pengiris kripik 
tempe, pemilihan komponen, analisis teknik meliputi analisa daya, torsi yang terjadi pada komponen 
mesin. Sumber penggerak mesin adalah motor listrik dengan putaran ± 1800  rpm, direduksi dan 
disesuaikan rpm nya menggunakan dimmer (pengatur kecepatan). Spesifikasi mesin yang telah 
direncanakan adalah bahan untuk pisaunya terbuat dari cakram yang berdiameter 150 mm dengan 
tebal 1 mm, ditempatkan ditengah slider yang mana slider ini digerakan ke kanan dan ke kiri secara 
manual. Dudukan slider dilengkapi dengan penahan belakang atau holder untuk penahan tempe yang 
akan di iris, dimodifikasi dan diatur agar ketebalan yang diperoleh sesuai yaitu 5 mm. Hasil mesin 
pengiris tempe otomatis dengan spesifikasi ukuran panjang 30 cm, lebar 50 cm, tinggi 20 cm mampu 
menghasilkan irisan 120 irisan/menit, jika dilakukan dengan cara manual hasil yang didapat 30 
irisan/menit.  
Kata kunci : UMKM, Keripik Tempe, Mesin Pengiris Tempe Otomatis. 
  ABSTRACT 
Small and Medium Enterprises (SMEs) are one of the businesses that are expected and can 
improve the quality of life of people in Indonesia. One of the SME businesses of Ardani tempe chips 
in Purwantoro Village, Blimbing District, Malang City. Tempe chips are produced by paying 
attention to the quality of the ingredients, the right taste and thin tempeh pieces. The standard pieces 
of tempeh are relatively the same, making tempeh chips crispy and delicious. The problem is that 
SMEs Ardani in the process of slicing tempeh still uses manual slicing using an ordinary knife, so 
the results of the slices are not the same or standard and take a long time. This community service 
aims to make an automatic tempe slicing machine; increase the production of tempeh chips; and 
knowing the efficiency of the automatic tempe slicing machine. The implementation method in 
making an automatic tempeh slicing machine is designing a tempeh chip slicing machine, component 
selection, technical analysis including power analysis, torque that occurs in engine components. 
The engine driving source is an electric motor with a rotation of ± 1800 rpm, the rpm is reduced 
and adjusted using a dimmer (speed controller). The machine specification that has been planned 
is that the material for the blade is made of a disc with a diameter of 150 mm and a thickness of 1 
mm, placed in the middle of the slider where the slider is moved to the right and left manually. The 
slider holder is equipped with a back holder or holder for the tempeh holder to be sliced, modified 
and adjusted so that the thickness obtained is 5 mm. The results of the automatic tempe slicing 
Jurnal Aplikasi Dan Inovasi Ipteks SOLIDITAS 
Volume 4 Nomor 2, Oktober Tahun 2021  
DOI : 10.31328/js.v4i2.2761 
ISSN Cetak  : 2620-5076
ISSN Online : 2620-5068
(Hal. 121-128) 
 
Wulandari, dkk,  Mesin Pengiris Tempe Semi Otomatis ... 122 
machine with specifications of length 30 cm, width 50 cm, height 20 cm are able to produce 120 
slices / minute, if done manually the results obtained are 30 slices / minute. 
Keywords : SMEs, Tempe Chips, Automatic Tempe Slicing Machine. 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi bagi dunia industri sangat pesat, sehingga banyak UMKM 
memanfaat teknologi tersebut untuk melakukan aktivitas produksinya. Pemanfaatan 
teknologi produksi bagi UMKM membuat semua pekerjaan menjadi terasa lebih cepat, 
waktu yang diperlukan lebih efisien, biaya dan tenaga kerja menjadi lebih murah. 
Teknologi dalam bentuk mesin semi otomatis atau otomatis yang di terapkan di bagian 
produksi keripik tempe mampu mengurangi beban pekerja dalam mengiris tempe, sehingga 
produktivitas menjadi semakin meningkat (Rahmatika et al., 2020). Oleh karena itu, 
pemanfaatan mesin produksi akan membantu UMKM dalam melakukan proses produksi 
sekaligus dapat meningkatkan produk yang lebih efisien (Wijayanti & Purwantiningrum, 
2016). 
Pengabdian yang akan dilaksanakan disini adalah memilih mitra UMKM keripik 
tempe Ardani, karena Ardani merupakan usaha turun temurun yang telah dilakukan sejak 
tahun 1957 dan masih beroperasi sampai saat ini (Gambar 1). Produksi keripik tempe yang 
paling mendasar adalah pada bahan baku utama yaitu tempe, dan tempe dibuat sendiri 
(Gambar 2). Berdasarkan potret dari kondisi eksisting mitra keripik tempe Ardani, maka 
diperoleh gambaran bahwa selama berproduksi mitra dalam proses pengirisannya masih 
dilakukan secara manual dengan menggunakan alat pisau dapur yang di pesan khusus untuk 
mengiris tempe (Gambar 2), disamping itu memerlukan waktu yang lumayan lama dan 
hasil irisan tidak rata. Disamping itu jika irisan tempe mempunyai ketebalan yang tidak 
sama maka akan menyebabkan hasil keripik tempe menjadi tidak renyah. (Ibrohim et al., 
2019).  
 
Gambar 1. Mahasiswa KPM Dengan Mitra Keripik Tempe Ardani 
 
UMKM keripik tempe Ardani pada proses pengirisan tempe yang menjadi persoalan 
karena tempe diiris dengan pisau dapur atau pisau khusus untuk mengiris tempe. Hal ini 
yang menyebabkan hasil yang dicapai kurang memenuhi harapan seperti bentuk hasil 
pengirisan tempe serta ketebalan produk yang tidak seragam serta lama waktu pembuatan. 
Proses pengirisan tempe ini menjadi suatu halangan dalam peningkatan mutu dan jumlah 
produk. 
Akibat pengirisan tempe yang masih sangat sederhana sehingga hasil produk dan 
kualitas tidak dapat dicapai seperti yang diharapkan. Disamping itu pekerjaan yang cukup 
lama dan membutuhkan banyak tenaga kerja, dan dinilai dari segi efesiensi tentu tidak 
ekonomis. Hal ini yang mendasari dan melatar belakangi untuk dibuatlah suatu mesin yang 
mampu mengiris tempe dengan hasil produk yang lebih besar dan kualitas bentuk yang 
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baik dan seragam. Disamping itu dengan mesin otomatis pengiris tempe dapat 
meningkatkan produktivitas pegawai, (Rahmatika et al., 2020).  
 
 
Gambar 2. Tempe Buatan Ardani  
METODE 
Metode pelaksanaan pembuatan mesin pengiris tempe semi otomatis dengan dasar 
pisau putar akan dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan alat dan tahapan pada 

















Gambar 3. Tahapan Metode Pelaksanaan Pembuatan Mesin Pengiris Semi Otomatis 
 
A. Tahap persiapan dan perancangan mesin, meliputi:  
1. Survei Lokasi ke Mitra Kripik Tempe Ardani 
Survey dimaksudkan ke mitra kripik tempe Ardani dengan maksud mencari data 
dan identifikasi persoalan yang saat ini dihadapi oleh Ardani sebagai mitra 
pengabdian pada KPM tahun 2021-2. Hasil didapatkan bahwa proses pengirisan 
tempe untuk menjadi kripik masih manual dan hasil tidak standar, dan memerlukan 
waktu yang agak lama. 
2. Diskusi dan Mencari Solusi dari Permasalahan yang Dihadapi Mitra 
Hasil diskusi dengan mitra UMKM kripik tempe Ardani diperoleh kesepatakan 
untuk membuatkan mesin pengiris tempe otomatis. Mesin pengiris tempe dibuat 
sangat sederhana agar pemakai mudah untuk mengoperasikan, disamping itu dapat 
 
 
Tahap persiapan dan perancangan mesin: 
 Survey lokasi ke mitra kripik tempe 
Ardani 
 Diskusi dan mencari solusi dari 
permasalahan yang dihadapi mitra 
 Pembuatan disain mesin pengiris 




Tahap assembly mesin pengiris tempe semi 
otomatis di UMKM keripik tempe Ardani 
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Tahap cara kerja mesin mesin pengiris 
tempe semi otomatis di UMKM keripik 
tempe Ardani 
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Tahap pengujian mesin, meliputi uji 
performa mesin, evaluasi dan revisi mesin 
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lebih efisien dari sisi waktu produksi, kapasitas produksi bisa lebih banyak 
sehingga diperkirakan pendapatan mitra menjadi meningkat.  
Proses pembuatan mesin pengiris tempe diawali dengan menentukan design mesin 
pengiris tempe yang mudah pengoperasiaannya. Langkah selanjutnya, dari disain 
yang telah ditetapkan kemudian dilakukan perancangan terhadap komponen-
komponen yang telah ditentukan berdasarkan beban-beban dan faktor-faktor 
lainnya yang terjadi pada mesin pengiris tempe agar mesin tersebut aman 
digunakan dan memiliki massa penggunaan yang lama.  
3. Pembuatan Disain Mesin Pengiris Tempe Semi Otomatis 
Proses pembuatan mesin pengiris tempe dimulai dengan membuat disain atau 
gambar rangcangan mesin. Pembelian bahan dan mulai merakit, membuatkan 
penyangga mesin.     
B. Tahap assembly mesin pengiris tempe Semi Otomatis di UKMK Keripik Tempe Ardani  
Rangka sebagai komponen terdapat dalam sebuah mesin pengiris kripik tempe. Rangka 
merupakan penopang dari komponen mesin pengiris kripik tempe sehingga harus kuat. 
Bahan rangka mesin pengiris kripik tempe dari  besi holo ukuran 2 x 4. Bentuk dari 
rangka mesin pengiris kripik tempe ini akan mempunyai keseimbangan yang baik 
dengan desain yang sesuai kebutuhan. Mesin pengiris kripik tempe mempunyai ukuran 
dengan panjang 50 cm, lebar 30 cm dan tinggi 20 cm. Proses perakitan mesin pengiris 
otomatis bisa dilakukan dengan dimulai dari pembelian bahan, memotong besi, 
mengelas dan ngukur mesin (Gambar 4). 
 
 
Gambar 4. Proses Memotong Besi (1); Mengelas (2); Mengukur Mesin (3) 
 
C. Tahap cara kerja mesin 
Mesin pengiris tempe semi otomatis mulai bekerja dengan cara menancapakan stop 
kontak yang ada arus listriknya, pisau mulai berputar dan kotak tempat tempe ada 
stopper sehingga tempe akan didorong dan pisau tempe mulai mengiris. Hasil irisan 
tempe diarahkan ke kotak agar tertata dengan rapi dan tidak berserakan. Ketebalan 
pengirisan tempe ditentukan oleh jarak antara stopper dengan pisau pemotong.  
D. Tahap pengujian mesin, meliputi: uji performa mesin, evaluasi dan revisi mesin.  
Mesin pengiris tempe semi otomatis harus diupayakan untuk mendapatkan hasil yang 
baik agar mitra Ardani menjadi mudah dan hasil sempurna. Oleh karena itu perlu 
dilakukan uji coba mesin dengan semaksimal mungkin, selain itu bertujuan untuk 
memastikan bahwa mesin pengiris tempe berfungsi dengan optimal. Evaluasi dan revisi 
mesin dilakukan ketika hasil irisan tempe masih belum rata dan masih dilakukan koreksi 
terhadap perubahan dynamo listrik yang lebih besar yaitu 125 watt. 
 
Pembuatan desain dan penentuan material  
Rancangan mesin pengiris tempe semi otomatis menggunakan pisau dan motor 
listrik yang memiliki daya 125 watt. Rancangan atau disain mesin memberikan gambaran 
1 2 3 
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yang jelas terhadap mesin yang akan di buat, oleh karena itu dengan melihat gambar mesin 
pengiris tempe otomatis dengan pisau putar berjumlah 4, serta diberi dimmer sebagai alat 
pengatur kecepatan yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan UMKM, sehingga telah 
menjadi rancangan yang baik (Gambar 5). Pisau putar dapat disetel ketebalannya dan motor 
listrik berfungsi untuk mengiris tempe baik yang berbentuk bulat dan persegi panjang. 
Rangka mesin untuk memberikan kekuatan dan kemudahan dalam mengoperasikan proses 
mengiris tempe. 
 
Tabel 1. Tahapan Dalam Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Dengan Membuat Mesin 
Pengiris Tempe Semi Otomatis 
No Keterangan 
Minggu 
I II III IV 
1  Survey lokasi ke mitra kripik tempe Ardani 
 Diskusi dan mencari solusi dari permasalahan yang 
dihadapi mitra 
 Pembuatan disain mesin pengiris tempe semi otomatis 
    
2 Tahap assembly mesin pengiris tempe semi otomatis di 
UMKM keripik tempe Ardani 
    
3 Tahap cara kerja mesin mesin pengiris tempe semi 
otomatis di UMKM keripik tempe Ardani 
    
4 Tahap pengujian mesin, meliputi uji performa mesin, 
evaluasi dan revisi mesin 




Gambar 5. Disain Mesin Pengiris Tempe Semi Otomatis 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mesin pengiris tempe semi otomatis dengan digerakkan oleh dinamo listrik 
merupakan salah satu kemajuan teknologi sehingga mempunyai dampak positif bagi mitra 
UMKM keripik tempe Ardani. Hal ini telah memberikan manfaat terhadap peningkatan 
efisiensi juga berdampak pada peningkatan kapasitas produksi yang akhirnya dapat 
memenuhi permintaan pasar yang lebih luas lagi (Suryanti & Mediaswanti, 2017).  
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Rancangan mesin pengiris tempe semi otomatis menggunakan pisau dan motor 
listrik yang memiliki daya 125 watt. Hasil uji coba masih perlu penyempurnaan pada alat 
pengatur kecepatan karena hasil irisan terlalu cepat sehingga tempe menjadi berantakan 
(Gambar 6a) dan setelah diubah dan bisa diatur maka hasil menjadi optimal kemudian 
mesin dipermanen dan siap untuk disiapkan untuk menjadi sempurna (Gambar 6b) karena 
daya dorong tempe masih kurang kuat, oleh karena itu ada perubahan motor dinamo dengan 
ukuran 125 watt, pisau pemotong ada 4 mata pisau agar menjadi lebih cepat. Kecepatan 
biasa 1000 rpm dan kecepatan maksimal 1800 rpm, maka bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan pemakai mesin agar mendapatkan hasil yang maksimal. Mesin pengiris tempe 
sebagai alat bantu untuk mengiris tempe menjadi lembaran-lembaran tipis dengan 
ketebalan 2 mm dan menghasilkan hasil irisan dengan ketebalan yang sama, waktu 
pengirisan menjadi cepat (Gambar 6c). 
 
   
Gambar 6. a) Uji Coba Mesin Saat Mengiris Tempe, b) Mesin Sudah Jadi,  
c) Hasil Irisan Tempe Dengan Mesin Pengiris Tempe Semi Otomatis 
 
Hasil produksi dari mesin semi otomatis pengiris tempe dengan kecepatan 1000 rpm 
mampu menghasilkan irisan tempe kurang lebih 120 lembar/menit, sedangkan jika dengan 
manual hanya 30 lembar/menit. Kualitas irisan tempe menjadi standar, rata ketebalannya 
jika dibandingkan dengan cara manual banyak yang tidak sama. Hal ini akan berdampak 
pada hasil akhir keripik tempe menjadi produk yang banyak afkhirnya karena gorengan 
menjadi lebih gelap. Jadi dalam satu jamnya mesin ini dapat menghasilkan irisan tempe 
sebanyak 7200 irisan/jam lebih banyak dibandingkan dengan pengirisan manual yang 
hanya dapat menghasilkan irisan tempe sebanyak 1800 irisan/jam. Namun, perlu diingat 
juga waktu tersebut terhitung dari waktu efektif tanpa adanya istirahat, (Garside & 
Sudjatmiko, 2016). Hasil irisan dengan tebal 2 mm, (Pramono et al., 2017). Tempe yang 
diiris dengan tebal tertentu juga akan dapat meningkatkan pendapatan dibandingkan 
dengan cara manual, karena tidak efisien waktu, tenaga, dan produk menjadi tidak rata, 
(Trianasari et al., 2017). 
Hasil perhitungan efisiensi mesin pengiris tempe semi otomatis dengan pisau putar 
dan perbandingan dengan proses pengirisan tempe secara manual sebagai dengan Gambar 
7. 
 









Waktu Halil Irisan Tempe
a b c 
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Hasil perbandingan menunjukkan bahwa dalam waktu yang sama yaitu 60 menit atau 
1 jam  maka pengirisan dengan cara manual mengkhasilkan 1800 lembar irisan tempe, jika 
dibandingkan dengan menggunakan mesin semi otomatis 1:4. Hasil irisan tempen dalam 
60 menit atau 1 jam dengan mesin semi otomatis mampu menghasilkan 7200 lembar irisan 
tempe atau empat kali lipat dibandingkan dengan cara manual. Oleh karena itu tingkat 
efisiensinya sebesar 400%. Hal ini yang menyebabkan produktifitas usaha semakin 
meningkat pesat.  
DAMPAK DAN MANFAAT 
Pengabdian kepada masyarakat melalui mahasiswa KPM telah memberikan banyak 
manfaat bagi mitra KPM yaitu UMKM keripik tempe Ardani melalui mesin pengiris tempe 
semi otomatis dengan digerakkan oleh dinamo listrik dengan daya 125 watt dan sesuai 
dengan kemampuan daya listrik mitra UMKM dan sejalan dengan (Pujiono, 2017). 
Kecepatan pengirisan mampu memberikan dampak yang positif terhadap hasil produksi 
jika dibandingkan dengan cara manual, hal ini sejalan dengan (Uslianti et al., 2015).  
KESIMPULAN 
Produktifitas usaha akan dapat berjalan dengan cepat jika ada teknologi yang mampu 
menopang proses produksi. Mesin semi otomatis dengan pisau berputas mampu 
memberikan kualitas proses pengisisan tempe menjadi ukuran yang standar 5 mm, sehingga 
keripik tempe yang dihasilkan mampu memberikan proses kematangan yang rata. UMKM 
keripik tempe Ardani akan dapat meningkatkan produktivitas usahanya dari sisi waktu 
lebih cepat, tenaga menjadi lebih ringan, hasil produk lebih banyak, dan pendapatan 
meningkat. 
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